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Tafsir Al-Qur'an Al-Wasit / Tantawi (wafat
1431 H)

Terdapat riwayat mengenai sebab turunnya (asbabun nuzul) ayat ini, di antaranya apa yang
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abu al-Aliyah yang berkata: "Telah sampai kepada kami
bahwa sebagian orang bertanya, 'Wahai Rasulullah, mengapa al-ahillah diciptakan?' Maka turunlah
ayat ini."

Al-Ahillah adalah bentuk jamak dari al-hilal, yaitu benda langit yang terbit pada awal setiap bulan.
Ia dinamakan hilal selama tiga malam atau hingga tujuh malam sejak kemunculannya, kemudian
setelah itu disebut qamar (bulan) sampai ia kembali lagi pada bulan berikutnya. Sebagian ulama
berpendapat bahwa kata hilal diambil dari kata istahalla al-shabiyyu, yaitu ketika bayi menangis
dan berteriak saat dilahirkan. Dari akar kata yang sama, orang yang berhaji disebut ahalla al-qaumu
jika mereka mengeraskan suara saat bertalbiyah. Dinamakan demikian karena saat hilal terlihat,
orang-orang mengeraskan suara untuk menyebutnya atau bertakbir; itulah mengapa dikatakan
ahalla al-hilal atau istahalla.

Al-Mawagqit adalah bentuk jamak dari migat, yang berarti waktu. Ia adalah batasan yang
ditentukan untuk suatu pekerjaan, dan ada yang berpendapat bahwa miqat adalah batas akhir waktu.

Maknanya adalah: sebagian orang bertanya kepadamu tentang hikmah penciptaan ahillah.
Katakanlah kepada mereka—wahai Muhammad—bahwa Allah Ta'ala telah menciptakannya sebagai
tanda-tanda agar manusia dapat menentukan dan menetapkan waktu puasa, zakat, haji, masa iddah
istri mereka, masa kehamilan, masa menyusui, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan urusan
kehidupan mereka. Allah Ta'ala berfirman:

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang
menetapkan posisi-posisinya, agar kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan benar.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang selalu ingin
mengetahui.” (QS. Yunus: 5)

Ibadah Haji disebutkan secara khusus meskipun ahillah juga menjadi penanda waktu bagi ibadah
lain (seperti puasa dan zakat) untuk memperingatkan bahwa waktu pelaksanaan haji hanya terbatas
pada waktu yang telah ditetapkan Allah Ta'ala. Tidak boleh memindahkannya ke waktu lain
sebagaimana yang dilakukan bangsa Arab dahulu (praktik Nasi'), di mana mereka memindahkan
bulan-bulan haram yang empat—termasuk Dzulhijjah—ke bulan lain yang bukan bulan haram.
Inilah yang dimaksud dalam firman Allah Ta'ala: "Sesungguhnya (pengunduran waktu itu) atau
Nasi' hanyalah menambah kekafiran."

Syariat menetapkan penanggalan berdasarkan al-ahillah dan bukan berdasarkan matahari, karena
bulan gamariyah dapat diketahui melalui pengamatan hilal dan fase bulan mati (muhagq). Hal ini
tidak tersembunyi bagi siapa pun, baik orang awam maupun kalangan khusus di mana pun mereka
berada, berbeda dengan bulan-bulan syamsiyah (matahari). Pengetahuan tentang bulan matahari
didasarkan pada pengamatan gerak benda langit yang hanya bisa dilakukan oleh mereka yang ahli
dalam rincian ilmu falak (astronomi).



Adapun riwayat lain mengenai sebab turunnya ayat ini adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu
Nu’aim dan Ibnu Asakir dari Ibnu Abbas yang berkata: Ayat ini turun mengenai Mu'adz bin Jabal
dan Tsa'labah bin Ghanam yang bertanya: "Wahai Rasulullah, mengapa hilal tampak muncul sangat
tipis seperti benang, kemudian bertambah besar hingga bulat sempurna, lalu terus berkurang dan
menipis hingga kembali seperti semula dan tidak tetap pada satu keadaan?" Maka turunlah ayat ini.

Berdasarkan riwayat ini, jawaban Allah dalam firman-Nya: "Katakanlah (Al-Ahillah) itu adalah
penunjuk waktu bagi manusia dan (urusan) haji," termasuk dalam kategori Uslub al-Hakim (Gaya
Bahasa Bijaksana). Yaitu menjawab penanya dengan sesuatu yang tidak ia tanyakan (mengalihkan
pertanyaannya), guna memberi peringatan bahwa jawaban tersebut lebih utama dan lebih penting
bagi si penanya daripada apa yang ia tanyakan.

Maka Anda dapat melihat di sini bahwa para penanya (sahabat) bertanya tentang sebab perbedaan
fase bulan sabit (yang bertambah dan berkurang ukurannya), namun mereka dijawab dengan
penjelasan mengenai hikmah di balik penciptaannya. Seolah-olah Allah Subhanahu wa Ta'ala
berfirman kepada mereka: "Hendaknya kalian bertanya tentang hikmah dan manfaat dari penciptaan
ahillah, karena hal itulah yang lebih pantas bagi kondisi kalian dan itulah yang Aku jawab.
Janganlah kalian bertanya tentang sebab bertambahnya ukuran bulan di awal bulan dan
berkurangnya di akhir bulan, karena hal itu merupakan spesialisasi para ahli astronomi (ulama al-
hai'ah), dan kalian tidak membutuhkan pengetahuan tersebut pada saat ini."

Para ulama balaghah (sastra Arab) memiliki penjelasan yang sangat bagus mengenai keistimewaan
dari apa yang mereka sebut sebagai Uslub al-Hakim (Gaya Bahasa Bijaksana). Imam As-Sakkaki
berkata dalam ringkasannya: "Jenis ini—yakni mengeluarkan perkataan tidak sesuai dengan apa
yang tampak secara lahiriah—memiliki gaya yang beragam. Setiap gaya tersebut memiliki akar
dalam balaghah yang menyerap berbagai keajaiban pesonanya, dan tidak ada yang menandingi
Uslub al-Hakim di dalamnya."

Uslub al-Hakim adalah menyambut lawan bicara dengan sesuatu yang tidak ia harapkan, atau
menjawab penanya dengan sesuatu yang tidak ia minta. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: "Mereka
bertanya kepadamu tentang ahillah..." (Al-Bagarah: 189). Dalam pertanyaan mereka, mereka
berkata: "Mengapa hilal tampak sangat tipis... dst," lalu mereka dijawab dengan apa yang Anda lihat
(penjelasan tentang waktu).

Terkadang Uslub al-Hakim ini bertepatan dengan sebuah situasi sehingga ia dapat membangkitkan
semangat pendengar, meluluhkan sikap yang kaku, dan membuatnya tampak seperti terpesona.
Bukankah yang melunakkan kekerasan hati Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi terhadap seorang lelaki
Khawarij dan menghilangkan kemarahannya—hingga Al-Hajjaj lebih memilih untuk berbuat baik
daripada berbuat jahat—hanyalah pesona gaya bahasa ini?

Hal itu terjadi ketika Al-Hajjaj mengancamnya dengan belenggu besi melalui perkataannya:
"Benar-benar akan aku panggulkan kamu di atas al-adham (besi hitam/belenggu)."” Lelaki
Khawarij itu berpura-pura tidak mengerti dan menjawab: "Orang semulia Amir memang pantas
memanggulkan (memberi hadiah tunggangan) di atas al-adham (kuda hitam) dan al-asyhab (kuda
putih).” Ia mengubah ancaman Al-Hajjaj menjadi seolah-olah sebuah janji pemberian kado, dengan
cara yang sangat halus untuk menunjukkan bahwa orang seperti Al-Hajjaj seharusnya memberi janji
kebaikan, bukan ancaman.



Adapun firman Allah Ta'ala:

"Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, tetapi
kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah
itu dari pintu-pintunya.” (QS. Al-Baqarah: 189)

Perkataan yang mulia ini adalah larangan bagi kaum Muslimin dari kebiasaan yang mereka lakukan
di masa Jahiliyah. Dahulu, jika mereka kembali dari haji atau sedang berihram, mereka tidak masuk
melalui pintu rumah, melainkan melalui lubang yang mereka buat di bagian belakang rumah
mereka.

Imam Bukhari mengeluarkan riwayat dari Abu Ishaq, ia berkata: "Aku mendengar Al-Bara'
radhiyallahu 'anhu berkata: 'Ayat ini turun mengenai kami. Dahulu kaum Ansar jika telah berhaji
dan kembali, mereka tidak masuk lewat pintu rumah tetapi dari bagian belakangnya. Lalu datanglah
seorang pria dari Ansar dan masuk melalui pintunya, maka seolah-olah ia dicela karena hal itu. Lalu
turunlah ayat: Dan bukanlah suatu kebajikan... dst."

Maknanya adalah: Bukanlah termasuk kebajikan apa yang kalian lakukan di masa Jahiliyah berupa
memasuki rumah dari belakang saat berihram atau sekembalinya dari haji. Namun, kebajikan sejati
yang menghimpun segala sifat kebaikan adalah dengan bertakwa kepada Allah melalui pelaksanaan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Jika hal itu telah ditetapkan, maka masuklah ke rumah-
rumah kalian melalui pintu-pintunya saat kalian berihram atau kembali dari haji.

Dan di dalam perintah untuk memasuki rumah-rumah dari pintu-pintunya terdapat isyarat bahwa
mendatangi rumah dari bagian belakangnya dengan mengatasnamakan agama adalah hal yang tidak
diizinkan. Segala sesuatu yang dilakukan atas nama agama namun tidak memiliki dasar (saksi) di
dalam agama, maka hal itu adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah kesesatan.

Di dalam ayat yang mulia ini juga terdapat sindiran bagi siapa saja yang bertanya kepada Nabi
SAW tentang hal-hal yang bukan merupakan bidang ilmu khusus kenabian dan tidak bergantung
pengetahuannya pada wahyu. Penanya seperti ini, dalam pertanyaannya, ibarat orang yang
memasuki rumah dari belakang, bukan dari pintunya.

Sebagian ulama berkata: "Hal itu karena ilmu terbagi menjadi dua jenis. Pertama, ilmu duniawi
yang berkaitan dengan urusan penghidupan—seperti pengetahuan tentang kerajinan, pengetahuan
tentang gerak (astronomi), serta pengetahuan tentang mineral dan tumbuhan. Allah telah
menjadikan bagi kita jalan untuk mengetahui hal-hal tersebut selain melalui lisan Nabi-Nya SAW.
Kedua, ilmu syariat yang berkaitan dengan ibadah, muamalah, dan akidah, yang tidak ada jalan
untuk mengambilnya kecuali dari sang pembawa kebenaran yang dibenarkan (Ash-Shadiqul
Mashduq) SAW. Maka, ketika mereka datang bertanya kepada Nabi SAW tentang apa yang
mungkin mereka ketahui dari selain jalur beliau, beliau menjawab mereka (dengan jawaban yang
mengalihkan fokus). Kemudian beliau menjelaskan kepada mereka bahwa kebajikan itu terletak
pada ketakwaan, dan hal itu dicapai dengan ilmu dan amal yang khusus dalam bidang agama."

Penulis kitab Al-Kasyaf (Imam Az-Zamakhsyari) berkata: "Jika Anda bertanya: Apa kaitan antara
firman Allah Ta'ala { Dan bukanlah suatu kebajikan...} dan seterusnya dengan ayat sebelumnya?
Saya jawab: Seolah-olah dikatakan kepada mereka saat mereka bertanya tentang ahillah dan hikmah
di balik berkurang serta sempurnanya (fasenya), bahwa segala sesuatu yang dilakukan Allah Ta'ala
tidak lain kecuali berdasarkan hikmah dan kemaslahatan bagi hamba-Nya. Maka, tinggalkanlah



pertanyaan tentang hal itu (mekanisme fisiknya) dan lihatlah pada satu perbuatan yang kalian
lakukan sendiri yang sama sekali bukan bagian dari kebajikan, padahal kalian menganggapnya
sebagai kebajikan."

Bisa jadi hal ini merupakan istithrad (penjelasan tambahan yang menyimpang sejenak) karena
sebelumnya disebutkan bahwa ahillah adalah penanda waktu haji, sebab hal itu (masuk rumah dari
belakang) merupakan salah satu perbuatan mereka dalam haji.

Mungkin juga hal ini merupakan (perumpamaan) bagi "keterbalikan" (ta'kis) mereka dalam
bertanya; bahwa perumpamaan mereka seperti orang yang meninggalkan pintu rumah dan malah
memasukinya dari belakang. Maknanya adalah: Bukanlah sebuah kebajikan—dan tidak sepatutnya
kalian lakukan—jika kalian bersikap terbalik dalam mengajukan pertanyaan. Akan tetapi, kebajikan
itu adalah kebajikan orang yang bertakwa dan menjauhi hal tersebut serta tidak berani melakukan
hal serupa. Kemudian Allah berfirman {Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya},
artinya: kerjakanlah segala urusan dari jalur/sisi yang seharusnya dikerjakan dan janganlah bersikap
terbalik. Maksudnya adalah kewajiban untuk memantapkan jiwa dan mengikat hati pada keyakinan
bahwa semua perbuatan Allah adalah hikmah dan kebenaran.

Firman Allah Ta'ala: {Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung} adalah perintah untuk
bertakwa yang mencakup pelaksanaan seluruh kewajiban serta menjauhi bid’ah dan kemungkaran.
Artinya: lakukanlah apa yang Allah perintahkan dan jauhilah apa yang Dia larang, agar kalian
termasuk orang-orang yang beruntung, yaitu mereka yang meraih kehidupan yang tenang di dunia
dan kenikmatan yang abadi di akhirat.

Dengan demikian, ayat yang mulia ini telah mengembalikan akal manusia untuk melihat dan
merenungkan sunnatullah dan ciptaan-Nya dengan cara yang menumbuhkan ketakwaan dalam jiwa,
serta mengarahkannya pada amal saleh yang diridai Allah Ta'ala.

Setelah Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan orang-orang mukmin untuk taat dan bertakwa
kepada-Nya, Dia mendorong mereka untuk berjihad di jalan-Nya karena jihad merupakan salah satu
manifestasi ketakwaan yang paling agung, serta memberikan pemahaman kepada mereka tentang
hikmah dan adab-adabnya, maka Allah Ta'ala berfirman: {Dan perangilah di jalan Allah orang-
orang yang memerangi kamu... Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik}.
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